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ABSTRAK

Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia, mencakup sekitar 17.000
pulau, Indonesia teletak di 6 derajat LU (Lintang Utara) — 11 derajat LS (Lintang
Selatan) dan 95 derajat BT (Bujur Timur) — 141 derajat BT (Bujur Timur). Kontur
wilayah Indonesia yang bervariasi, terdiri atas gunung, lembah, dan banyak sungai
yang membagi satu wilayah dari yang lain. Ini berarti sarana transportasi darat
membutuhkan jembatan untuk menghubungkan satu jalan ke jalan lain.

Jembatan Kartanegara di Tenggarong, Kutai Kartanegara, adalah jembatan kedua
yang melintasi Sungai Mahakam, setelah Jembatan Mahakam | di Kota Samarinda.
Kedua jembatan tersebut berlokasi di Kalimantan Timur. Jembatan ini adalah
bagian dari jalur poros pusat Kalimantan, yang menghubungkan kota Samarinda
dan Tenggarong. Bentang jembatan utama adalah 270m dan merupakan jembatan
gantung terpanjang ketiga di Indonesia, setelah Jembatan Mamberamo (235m) di
Papua dan Jembatan Barito (240m) di Kalimantan Selatan. Pada tanggal 26
November 2011, Jembatan Kutai Kartanegara mengalami keruntuhan pada saat
masa pemeliharaan, oleh karena itu, jembatan ini hanya berfungsi sepuluh tahun
setelah masa konstruksi, kegagalan jembatan menewaskan sedikitnya 20 orang dan
melukai 40 orang.

Tugas Akhir ini yang berjudul "Desain Struktur Atas Jembatan Cable-Stayed
Bentang 470 meter” akan merancang struktur atas jembatan yang terdiri atas pylon
dan kabel dengan mempertimbangkan beban gempa menggunakan analisis dinamik
(respon spektrum) dan metode statik ekuivalen.

Gaya gempa yang dihasilkan dari metode statik ekuivalen lebih besar dibandingkan
dengan analisis dinamik (respon spektrum), namun demikian, pengaruh beban
gempa tidak perlu dipertimbangkan karena zona intensitas gempa di Kalimantan
Timur adalah zona 1. Dengan demikian, desain didasarkan pada beban gravitasi.
Hasil desain didapat pylon yang digunakan adalah pylon prismatis dengan tinggi
95meter dan dimensi penampang 6,15x6,15m?, rasio tulangan longitudinal pylon
sebesar 1%, torsi dan geser yang terjadi pada pylon tidak menimbulkan pengaruh
yang signifikan, dan kabel yang digunakan adalah kabel standar ASTM ditinjau
dari rasio tegangan yang terjadi.

Kata kunci: kabel stay, respon spektrum, metode statik ekuivalen, Kutai
Kartanegara
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ABSTRACT

Indonesia is the world’s largest archipelago country, covers around 17,000 islands,
and lies to the north of the equator, between 6° and 11° south latitude and 97° and
114° east longitude. The contours of the regions are varied, consisting of
mountains, valleys, and many rivers which divide one region from another. This
means land transportation requires bridges to connect one roadway to another.
The Kartanegara Bridge in Tenggarong, Kutai Kartanegara, is the second bridge
that crosses over the Mahakam River, after the Mahakam | Bridge in the city of
Samarinda. Both bridges are located in East Kalimantan. This bridge is part of the
Kalimantan central axis lane, which connects the cities of Samarinda and
Tenggarong. The main bridge span is 270m and is the third-longest suspension
bridge in Indonesia, after the Mamberamo Bridge (235m) in Papua and the Barito
Bridge (240m) in South Kalimantan. On November 26th 2011, the bridge collapsed
only ten years after it was completed, killing at least 20 people and injuring 40.
This Undergraduate Thesis entittled “Design of Cable-Stayed Bridge
Superstructure with Span of 470 Meters” will design the bridge superstructures
that consist of pylon, cable stay, and beam. By considering earthquake load using
dynamic analysis (response spectrum), and static equivalent method.

The result of static equivalent method is way greater than dynamic analysis
(response spectrum), nevertheless, the influences of earthquake load needn’t to be
considered due to the earthquake intensity zone in East Kalimantan is zone 1. Thus,
the design results are based on gravity loads.

The design results are: using prismatic pylon with a height of 95 meters and a cross-
sectional dimension of 6,15x6,15m?, the pylon longitudinal reinforcement ratio of
1%, torque and shear that occurs in the pylon does not have a significant effect,
and the cable used is a cable ASTM standard based on the stress ratio.

Keywords: cable-stay, response spectrum, static equivalent method, Kutai
Kartanegara
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= luas penampang elemen
= luas brutto

= lebar elemen tidak diperkaku

= lebar efektif penampang

= koefisien respons elastik

= beban mati yang bekerja

= kedalaman geser efektif

= tinggi efektif penampang

= modulus elastisitas

= beban gempa yang bekerja pada arah x
= beban gempa yang bekerja pada arah y
= gaya gempa horizontal statis

= tegangan leleh baja

= faktor amplifikasi percepatan yang mewakili getaran periode O detik
= faktor amplifikasi percepatan yang mewakili getaran periode 0,2 detik

= kuat tarik baja

= faktor amplifikasi percepatan yang mewakili getaran periode 1 detik

= tegangan leleh elemen

= kuat tekan beton

= beban hidup yang bekerja

= kuat lentur nominal kolom atau pilar
= kuat lentur nominal elemen

= momen ultimit terfaktor yang bekerja pada elemen

= percepatan puncak batuan dasar
= kuat tekan aksial nominal

= faktor modifikasi respon

= jari-jari girasi

= parameter respons spektra percepatan gempa untuk periode 1 detik
= nilai spektra permukaan tanah pada periode 1 detik

= nilai spektra permukaan tanah pada periode 0,2 detik

= moduluspenampang pelat buhul pada sumbu kuat

= parameter respons spektra percepatan gempa untuk periode pendek

= spasi sengkang
= periode fundamental jembatan

= beban statik terfaktor diaplikasikan pada penulangan

= berat total struktur

= kapasitas geser kontribusi dari beton
= tahanan geser nominal

= faktor reduksi tahanan

= faktor beban hidup kondisi gempa

= perpindahan titik kolom atau pilar relatif terhadap dasar fondasi
= perpindahan berdasarkan analisis gempa elastis
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